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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menyampaikan hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui
kegiatan ekstrakurikuler agrikultur berbasis hidroponik di SMP dan SMA LB Negeri Wiradesa Pekalongan.
Program ini dirancang untuk mengembangkan keterampilan praktis siswa berkebutuhan khusus dalam bidang
pertanian modern, khususnya teknik hidroponik. Metode yang digunakan adalah pemberian fasilitas media tanam
rockwool, pendampingan praktik menanam, serta pemeliharaan tanaman selada dan pakcoy secara langsung.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu terlibat aktif mulai dari penyemaian benih, pemindahan bibit,
perawatan tanaman, hingga panen. Selain meningkatkan keterampilan bercocok tanam, kegiatan ini juga
menumbuhkan rasa tanggung jawab, kreativitas, serta jiwa kewirausahaan sederhana melalui penjualan hasil
panen. Dengan demikian, kegiatan agrikultur ini berkontribusi nyata dalam pengembangan hard skill siswa SLB
Wiradesa, sekaligus memberikan dampak positif bagi sekolah sebagai media pembelajaran berkelanjutan.

Kata kunci — agrikultur, hidroponik, siswa berkebutuhan khusus, keterampilan, wirausaha

Abstract

This article aims to present the results of community service carried out through extracurricular agricultural
activities based on hydroponics at SMP and SMA LB Negeri Wiradesa Pekalongan. This program is designed to
develop the practical skills of students with special needs in modern agriculture, especially hydroponic techniques.
The method used was the provision of rockwool planting media facilities, assistance in planting practices, and
direct maintenance of lettuce and pakcoy plants. The results of the activity show that students are able to be
actively involved starting from seed sowing, transplanting seedlings, plant care, to harvesting. In addition to
improving farming skills, this activity also fosters a sense of responsibility, creativity, and a simple
entrepreneurial spirit through the sale of crops. Thus, this agricultural activity contributes significantly to the
development of hard skills of SLB Wiradesa students, as well as having a positive impact on the school as a
sustainable learning medium.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja keterampilan atau kemampuan khusus menjadi suatu keharusan bagi setiap
individu di era modern. Tanpa keahlian yang relevan, seseorang bisa mengalami ketertinggalan dan
sulit berkembang di tengah persaingan yang ketat. Seorang Penyandang Disabilitas mengalami
keterbatasan baik fisik maupun mental yang bisa menganggu saat beraktivitas. Penyandang Disabilitas
juga memiliki keterampilan dan lapangan pekerjaan yang terbatas dibandingkan dengan orang
normal. Banyak stigma yang menyatakan bahwa penyandang disabilitas tidak layak dan tidak mampu
untuk bekerja. Problematika paling mendasar yang dihadapi adalah hak bagi disabilitas khususnya
hak untuk memperoleh pekerjaan menjadi permasalahan yang cukup serius (Fajarwati, 2021).

Di Indonesia, kesetaraan perlakuan hak bagi karyawan difabel dengan karyawan normal
belum optimal. Tantangan utama di dunia kerja adalah stigma negatif yang berasal dari internal
perusahaan dan fasilitas ramah difabel yang kurang memadai (Rosalina & Setiyowati, 2024). Untuk
mengantisipasi diskriminasi, pemberian aksesbilitas yang ramah difabel di tempat kerja merupakan
kunci untuk meningkatkan partisipasi penyandang disabilitas di perekonomian (Lasiyono et al., 2024).

Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, agrikultur, khususnya hidroponik, dipilih
menjadi ekstrakulikuler di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLB N) Wiradesa sebagai upaya nyata untuk
membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dan praktis. Hidroponik merupakan metode
pertanian berkelanjutan yang sangat cocok untuk penyandang disabilitas, karena sistemnya terstruktur
dan bersih sehingga kendala kesulitan fisik lebih minim (Adiwibowo et al., 2025). Selain memberikan
manfaat terapi dan keterampilan kerja, kegiatan ini juga mengajarkan cara bertani modern dan
membuka peluang wirausaha. Teknik ini memanfaatkan lahan terbatas di perkotaan dan dapat
meningkatkan jiwa kewirausahaan serta kreativitas siswa (Zuhri et al., 2023). Ekstrakulikuler
agrikultur ini telah berjalan selama satu tahun setengah di bawah bimbingan Bapak Rizkur. Proyek
pengabdian ini merupakan upaya untuk memperkuat dan meningkatkan program yang telah ada,
dengan memberikan media tanam berupa rockwool guna menunjang kelangsungan aktivitas
hidroponik siswa.

METODE

Pengabdian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLB N) Wiradesa, Kabupaten
Pekalongan. Adapun metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah dengan memberikan
fasilitas media tanam hidroponik berupa rockwool kepada ekstrakurikuler agrikultur di SLB N
Wiradesa. Kegiatan berfokus pada pengembangan keterampilan kegiatan ekstrakurikuler agrikultur
(pertanian sederhana). Mitra kegiatan adalah siswa-siswi SMP dan SMA SLB N Wiradesa dengan
pendampingan langsung oleh pembina ekstrakurikuler, Bapak Rizkur.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang bertujuan memastikan seluruh
proses berjalan efektif dan sesuai kebutuhan peserta. Pada tahap ini dilakukan koordinasi awal dengan
pihak sekolah dan pembina ekstrakurikuler untuk menentukan jadwal, lokasi, serta metode tanam
hidroponik yang akan digunakan. Siswa siswi telah mempersiapkan seluruh peralatan dan bahan yang
diperlukan, antara lain pipa yang telah dilubangi, wadah untuk mengalirkan air ke pipa, media tanam
rockwool, serta bibit selada dan pakcoy. Selain itu, metode pembelajaran disesuaikan dengan
karakteristik siswa-siswi SLB N Wiradesa agar penyampaian materi mudah dipahami.

Tahap berikutnya adalah pengenalan materi oleh Bapak Rizkur berupa penjelasan mengenai
proses penanaman hidroponik selada dan pakcoy, tahapan penanaman mulai dari penyemaian,
pemindahan bibit, hingga perawatan tanaman, serta fungsi rockwool sebagai media tanam yang mampu
menjaga kelembapan dan mendukung pertumbuhan akar. Penyampaian materi dilakukan dengan
bahasa yang sederhana dan dilengkapi praktik langsung agar siswa-siswi lebih mudah memahami.
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Gambar 1.
Bibit pasca semai yang berusia satu minggu

Setelah mendapatkan penjelasan, siswa-siswi SLB N Wiradesa dilibatkan secara aktif dalam
praktik penanaman. Mereka menyiapkan potongan rockwool untuk media penyemaian, menempatkan
benih selada dan pakcoy, serta memeliharanya hingga siap dipindahkan. Bibit yang telah tumbuh
kemudian dipindahkan dari rockwool ke lahan tanam berupa pipa yang dialiri air. Seluruh proses ini
dilaksanakan dengan pendampingan dari tim pengabdian dan Bapak Rizkur, sehingga setiap siswa
dapat mengikuti langkah demi langkah kegiatan dengan baik.

Tahap selanjutnya adalah pemeliharaan tanaman yang dilakukan selama 5 hingga 7 minggu
sebelum masa panen. Kegiatan ini meliputi penyiraman, pemberian pupuk organik, dan pembersihan
tanaman secara rutin. Selama proses pemeliharaan, siswa-siswi terus dilibatkan agar memiliki
tanggung jawab terhadap tanaman yang mereka tanam.

Sebagai penutup, dilakukan evaluasi dengan cara mengamati pertumbuhan tanaman pada
media rockwool dan menilai keterampilan siswa-siswi dalam melakukan perawatan. Pendampingan
lanjutan tetap diberikan untuk memperkuat keterampilan bercocok tanam sekaligus memastikan
keberlanjutan program ekstrakurikuler agrikultur di SLB N Wiradesa. Melalui metode ini, diharapkan
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan bercocok tanam dengan media
tradisional maupun modern, tetapi juga terlatih motoriknya, meningkat konsentrasinya, dan tumbuh
rasa percaya dirinya dalam melakukan kegiatan produktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program unggulan ekstrakurikuler agrikultur di SMP dan SMA LB Negeri Wiradesa
Pekalongan bertujuan untuk melatih keterampilan modern bercocok tanam pada siswa berkebutuhan
khusus. Kegiatan pertanian yang lebih ditekankan dalam ekstrakurikuler ini adalah hidroponik, yaitu
metode menanam tanaman menggunakan air (Adiwibowo dkk., 2025). Dalam pelaksanaannya, siswa
diajarkan membuat wadah tanam dari bahan sederhana seperti galon dan paralon yang dimodifikasi,
serta dikenalkan pada teknik pemupukan dan cara mengukur PPM (Part Per Million) menggunakan
alat TDS (Total Dissolved Solids). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman baru kepada
siswa dalam bidang pertanian modern, sekaligus menumbuhkan keterampilan, tanggung jawab, serta
kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yakni
pada tanggal 20 Juni 2025 dan 11 Juli 2025, dengan pendampingan langsung dari pembina
ekstrakurikuler, Bapak Rizkur.

Pada pertemuan pertama yang berlangsung pada tanggal 20 Juni 2025, kegiatan diikuti oleh
sekitar tujuh siswa bersama Bapak Rizkur. Materi yang diberikan berupa pengenalan dasar tentang
hidroponik, mulai dari cara menyesuaikan suhu air, teknik penanaman benih, hingga penjelasan
mengenai masa pertumbuhan dan panen. Beberapa jenis tanaman yang dikenalkan antara lain selada
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air, pakcoy, dan kangkung. Agar lebih mudah dipahami, penyampaian materi dilakukan dengan
penjelasan singkat yang langsung dilanjutkan dengan praktik sederhana. Dari kegiatan ini, siswa mulai
mengenal konsep bertanam tanpa tanah, memahami siklus pertumbuhan tanaman, serta mengetahui
jenis sayuran yang cocok ditanam dengan metode hidroponik.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2025 dengan jumlah peserta yang kurang
lebih sama, yaitu sekitar tujuh siswa. Pada sesi ini, kegiatan difokuskan pada praktik membuat pot
hidroponik sederhana dengan memanfaatkan botol bekas galon Le Mineral. Tujuan dari kegiatan ini
adalah memberikan pemahaman bahwa bercocok tanam hidroponik tidak harus mahal, melainkan bisa
dilakukan dengan bahan-bahan sederhana yang ada di sekitar. Siswa dilatih untuk menandai dan
memotong botol dengan hati-hati, memasang sumbu atau media tanam, serta menempatkan bibit ke
dalam wadah yang sudah dibuat. Hasil dari kegiatan ini cukup baik karena siswa berhasil
menghasilkan pot hidroponik sederhana, dan mereka terlihat semakin antusias dalam mencoba serta
merawat tanaman yang sudah mereka tanam sendiri.

Tahapan penanaman hidroponik dimulai dengan menyemai biji pakcoy pada media rockwool
atau gabus yang diletakkan di atas nampan basah. Proses ini dilakukan selama 5-7 hari sampai muncul
kecambah dan daun pertama. Setelah itu, bibit dipindahkan ke paralon atau galon yang sudah
disiapkan dan pada umur 7-10 hari diberi nutrisi dengan PPM yang diukur lewat alat TDS meter.
Kondisi cuaca di Pekalongan yang relatif stabil, menyebabkan suhu serta pH air berada di angka 7-8
sehingga mampu mendukung keberhasilan proses penanaman. Akibatnya kebutuhan penyesuaian pH
menjadi lebih sedikit dan proses pertumbuhan tidak terhambat karna suhu ekstrim (Herwibowo &
Budiana, 2014).

Gambar 2.
Media tanam hidroponik rockwool dan nampan berisi air

Namun, ada beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas ini. Pertama,
kurangnya ketepatan dan kedisiplinan saat penyemaian, di mana satu kolom rockwool sering diisi lebih
dari satu biji, dan mempercepat penghabisan benih. Kedua, siswa kadang tidak terlalu mengindahkan
proses pemindahan tray semai dari tempat gelap ke tempat terang untuk mendapat sinar matahari
yang cukup akibatnya bibit mati dan penyemaian diharuskan diulang. Ketiga, ketersediaan alat dan
bahan juga terbatas, sehingga variasi model hidroponik yang dicoba belum terlalu banyak. Perbedaan
kemampuan siswa juga menjadi tantangan tersendiri karena sebagian siswa membutuhkan penjelasan
yang lebih detail agar bisa memahami dengan baik. Meskipun demikian, semua kendala tersebut dapat
diatasi dengan pendampingan yang intensif.
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Gambar 3.
Bibit tanaman

Proses panen hidroponik baru dapat dilakukan setelah tiga minggu dan lima minggu,
mengingat jenis tanaman yang ditanam adalah selada dan pakcoy. Hasil panen dijual kepada guru-
guru dengan pendapatan rata-rata 30.000,00 sampai 50.000,00 yang kemudian digunakan sebagai
modal media tanam. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa kegiatan agrikultur melalui
hidroponik berkontribusi langsung terhadap pengembangan hard skill siswa SMP dan SMA LB Negeri
Wiradesa serta memberikan dampak positif bagi siswa maupun sekolah. Bagi siswa, kegiatan
hidroponik memberikan pengalaman langsung dalam membuat media tanam hidroponik sederhana,
melakukan penyemaian benih, memindahkan bibit ke media tanam, mengukur PPM air, memberikan
larutan nutrisi, serta merawat tanaman hingga siap panen. Siswa juga belajar untuk lebih kreatif
dengan memanfaatkan barang bekas sebagai media tanam, sekaligus menumbuhkan rasa tanggung
jawab untuk merawat tanaman yang mereka buat. Bagi sekolah, kegiatan ini menghasilkan contoh set
hidroponik sederhana yang bisa digunakan kembali sebagai media pembelajaran dan pengembangan
keterampilan siswa.

Gambar 4.
Media hidroponik pralon

Kegiatan menanam hidroponik di SLB Negeri Wiradesa ini sangat relevan dengan
karakteristik siswa berkebutuhan khusus (Nisa dkk., 2018). Hal ini dikarenakan kegiatan hidroponik
memiliki langkah-langkah sederhana, dapat diulang, mudah dipahami, dan dilaksanakan dengan
praktik langsung di bawah bimbingan guru (Herwibowo & Budiana, 2014). Aktivitasnya juga
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melibatkan keterampilan motorik halus seperti menanam benih, memindahkan bibit, dan mengukur
larutan nutrisi yang bermanfaat dalam melatih keterampilan siswa. Selain itu, keberhasilan melihat
tanaman tumbuh dengan baik memberikan dorongan psikologis berupa rasa percaya diri dan motivasi
untuk terus belajar.

Selain itu, kegiatan hidroponik juga menumbuhkan keterampilan tambahan berupa
kewirausahaan sederhana. Melalui pengalaman menjual hasil panen, siswa diperkenalkan pada siklus
produksi, distribusi, hingga pengelolaan pendapatan. Hal ini tidak hanya memperkuat hard skill dalam
konteks teknis, tetapi juga memberikan pengalaman nyata dalam mengelola hasil kerja. Walaupun
demikian, keterampilan ini tetap diposisikan sebagai penguatan aspek vokasional, sedangkan soft skill
seperti kerjasama dan tanggung jawab menjadi dampak tambahan yang melengkapi proses
pembelajaran (Suryani 2022).

Temuan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran vokasional bagi anak berkebutuhan khusus
yang menekankan pendekatan praktis, aplikatif, dan berulang(Bancin dkk., 2023). Penelitian
sebelumnya juga menegaskan bahwa kegiatan berbasis agrikultur dapat meningkatkan keterampilan
motorik halus sekaligus memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Septiani Hapidah dkk.,
2024). Oleh karena itu, ekstrakurikuler agrikultur berbasis hidroponik di SMP dan SMA LB Negeri
Wiradesa tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga efektif dalam mengembangkan hard skill siswa
melalui keterampilan teknis bercocok tanam modern yang aplikatif dan berorientasi pada
kemandirian.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui ekstrakurikuler agrikultur di SMP dan SMA LB
Negeri Wiradesa membuktikan bahwa kegiatan bercocok tanam hidroponik mampu menjadi sarana
efektif dalam melatih keterampilan teknis siswa berkebutuhan khusus. Siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tentang proses menanam modern, tetapi juga berlatih keterampilan motorik halus, belajar
memanfaatkan barang sederhana untuk media tanam, serta menumbuhkan rasa percaya diri melalui
pengalaman nyata. Kendala berupa keterbatasan alat, variasi kemampuan siswa, dan kurangnya
disiplin dalam penyamaian dapat diatasi dengan pendampingan intensif.

Program ini juga membuka peluang kewirausahaan sederhana dengan menjual hasil panen
kepada guru. Oleh karena itu, kegiatan agrikultur berbasis hidroponik layak dilanjutkan sebagai
bentuk pembelajaran vokasional yang aplikatif, sekaligus menjadi upaya memberdayakan siswa SLB
agar lebih mandiri dan produktif. Akan lebih baik apabila kegiatan ekstrakurikuler lain yang mampu
mengembangkan keterampilan siswa digalakkan, sebagai contoh ekstrakurikuler tata boga. Dalam
ekstrakurikuler tata boga siswa dapat mengembangkan keterampilan lanjutan dari kegiatan menanam
dengan mengolah hasil tanaman menjadi produk atau bahan pangan.
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